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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai aktivitas dakwah Ustadz Ahmad 

Supiani, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Aktivitas dakwah bil lisan yang dilakukan oleh Ustadz Ahmad Supiani 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan dakwah secara langsung, seperti 

pengajian rutin, majelis taklim, ceramah agama, khutbah, serta 

penyampaian nasihat keagamaan kepada masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya, beliau menyampaikan materi berdasarkan Al-Qur'an, 

hadis, serta kitab-kitab para ulama dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh jamaah. Selain itu, 

materi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi 

masyarakat sehingga dakwah dapat diterima dengan baik oleh berbagai 

kalangan. Adapun Aktivitas dakwah bil kitabah dilakukan melalui 

pemanfaatan media sosial, terutama Instagram dan WhatsApp, sebagai 

media penyebaran pesan-pesan keislaman. Bentuk dakwah yang 

disampaikan berupa kutipan ayat Al-Qur'an, hadis, kata-kata hikmah, 

motivasi Islami, ajakan untuk meningkatkan kualitas ibadah, serta informasi 

mengenai kegiatan pengajian. Pemanfaatan media digital tersebut 
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menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya dilakukan secara tatap muka, 

tetapi juga mengikuti perkembangan teknologi sehingga jangkauan 

penyampaian pesan dakwah menjadi lebih luas dan dapat diakses oleh 

masyarakat kapan pun dan di mana pun. 

2. Faktor penunjang aktivitas dakwah Ustadz Ahmad Supiani di Kecamatan 

Mekarsari dan Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan aktivitas dakwah beliau didukung oleh 

beberapa faktor yang saling berkaitan. Faktor tersebut meliputi faktor da’i, 

yaitu keikhlasan, ketulusan, kompetensi, dan kepribadian Ustadz Ahmad 

Supiani dalam melaksanakan dakwah; faktor mad’u berupa antusiasme dan 

partisipasi masyarakat dalam mengikuti serta mendukung kegiatan dakwah; 

faktor metode dakwah melalui penggunaan metode penyampaian yang 

variatif dan menyesuaikan dengan kondisi jamaah; faktor media dakwah 

melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran pesan 

keagamaan; serta faktor sarana dan lingkungan pendukung berupa 

ketersediaan fasilitas yang memadai dan dukungan masyarakat terhadap 

keberlangsungan kegiatan dakwah. Dengan adanya faktor-faktor tersebut, 

aktivitas dakwah Ustadz Ahmad Supiani dapat berjalan secara efektif, 

diterima dengan baik oleh masyarakat, serta mampu memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam di 

Kecamatan Mekarsari dan Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Ustadz Ahmad Supiani dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan aktivitas dakwah, baik melalui dakwah bil lisan maupun 

dakwah bil kitabah. Pemanfaatan media digital hendaknya terus 

dioptimalkan agar penyebaran pesan-pesan dakwah dapat menjangkau 

masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi muda. 

2. Kepada masyarakat, diharapkan dapat terus mendukung serta berpartisipasi 

aktif dalam berbagai kegiatan dakwah yang diselenggarakan. Partisipasi 

tersebut tidak hanya diwujudkan melalui kehadiran dalam majelis taklim, 

tetapi juga dengan mengamalkan nilai-nilai keislaman yang telah 

disampaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada pengelola majelis taklim dan lembaga keagamaan, diharapkan dapat 

terus meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan dakwah sehingga proses penyampaian materi dapat berlangsung 

dengan nyaman, tertib, dan efektif. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai aktivitas dakwah dengan mengkaji aspek-aspek lain yang belum 

dibahas dalam penelitian ini, seperti efektivitas dakwah melalui media 

digital, strategi komunikasi dakwah, maupun pengaruh aktivitas dakwah 

terhadap perubahan perilaku keagamaan masyarakat. 


